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ABSTRAK

Salah satu kegiatan penting di dalam tahap perencanaan proyek adalah
penghitungan volume pekerjaan yang nantinya akan dipakai sebagai dasar
perghitungan/estimasi biaya proyek, dan salah satu item pekerjaan penting,
terutama di dalam perencanaan dengan lahan kerja luas adalah pekerjaan galian
dan timbunan. Salah satu cara yang dapat dipergunakan adalah dengan membuat
visualisasi 3D.

Perencanaan proyek mencakup kegiatan pengukuran dan pemetaan, serta
pengontrolan terhadap proyek. Salah satunya, yaitu pengontrolan proyek terhadap
biaya, tergantung pada volume pekerjaan. Pengukuran dan pemetaan
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai lahan yang akan dikerjakan
untuk proyek, dimana hasilnya dapat digunakan untuk menghitung volume galian
dan timbunan

Data kasus dibuat dengan mengambil data proyek komplek villa dengan
lokasi di Lembang, beserta perhitungan kontur, dan perhitungan volume galian
dan timbunan.

Analisa data dengan visualisasi 3D dibuat dengan cara memindahkan
elevasi titik-titik pembentuk gambar bidang datar menuju elevasi sebenarnya.
Pengolahan data dengan menggunakan hasil visualisasi 3D untuk membuat
gambar kontur, potongan, serta penggunaan hasilnya untuk perhitungan volume
galian dan timbunan.

Setelah melakukan pengolahan data dengan menggunakan hasil visualisasi
3D, didapatkan hasil yang sama untuk gambar kontur, sedangkan untuk hasil
perhitungan volume galian dan timbunan secara total, didapatkan hasil terdekat
dengan perbedaan 7.68% untuk galian dan 3.65% untuk timbunan, dibandingkan
dengan hasil perhitungan pihak perencana (perhitungan dengan dasar yang sama)
dan diketahui, perhitungan dengan garis kontur yang lebih rapat, hasilnya akan
mendekati perhitungan dengan dasar garis hubung titik.
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DAFTAR ISTILAH

Azimuth . Sudut datar diukur searah gerak jarum jam, menyatakan
besar sudut antara garis meridien dengan suatu garis yang

terbentuk oleh dua titik

Datum : Tinggi sebarang titik, yang digunakan sebagai acuan
Elevasi : Tinggi, jarak dalam arah vertikal, diukur dari suatu datum.
Interpolasi . Penyisipan suatu titik diantara 2 titik yang telah diketahui

pada suatu kurva

Topografi . uraian (yang digambarkan dengan peta) tentang suatu
daerah
Tachimetri : Metode Optis, teropong pada theodolite untuk pengamatan

jarak dengan benang’ datar atau dengan batang bentangan
Triangulasi . Pengukuran suatu daerah dengan merencanakan, membuat

kerangka berbentuk segitiga
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